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Abstract: This study aims to enhance students' understanding of addition and 
subtraction of tens through the application of interactive whiteboard media in the 
second grade at SDN Madyopuro 1 Malang. Preliminary observations indicated that 
many students struggled with these concepts, reflected in a pretest average score of 
53.88, below the minimum mastery criterion (KKM) of 75. Employing Classroom 
Action Research (CAR), this research involved implementing interactive lessons using 
the whiteboard, followed by a posttest. Results showed a significant improvement, 
with the posttest average rising to 87.96. The findings suggest that the use of 
interactive whiteboard media positively impacts students' learning outcomes and 
engagement in mathematics, indicating a valuable strategy for enhancing 
mathematical understanding in early education 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam 
materi penjumlahan dan pengurangan puluhan melalui penerapan media papan 
pintar di kelas 2B SDN Madyopuro 1 Malang. Observasi awal menunjukkan bahwa 
banyak siswa kesulitan memahami konsep ini, yang tercermin dari rata-rata nilai 
pretest sebesar 53,88, di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Dengan 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini melibatkan 
penerapan pembelajaran interaktif menggunakan papan pintar, diikuti dengan 
pelaksanaan posttest. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 
rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 87,96. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa penggunaan media papan pintar memberikan dampak positif terhadap hasil 
belajar dan keterlibatan siswa dalam Matematika, serta menjadi strategi yang 
berharga untuk meningkatkan pemahaman matematika di pendidikan dasar. 
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Pendahuluan 

Pendidikan yang berkualitas merupakan salah satu pilar utama dalam 

membangun sumber daya manusia yang unggul. Dalam konteks pendidikan dasar, mata 

pelajaran Matematika memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir logis dan kritis siswa (Wahyuni, M., & Ariyani, 2016). Namun, berdasarkan 

pengamatan di lapangan, banyak siswa di tingkat dasar, khusus ya di kelas 2B SDN 

Madyopuro 1 Malang, yang menghadapi kesulitan dalam memahami konsep dasar 

Matematika (Firdaus, 2016), seperti penjumlahan dan pengurangan. Hal ini terlihat dari 

hasil pretest yang menunjukkan rata-rata nilai siswa sebesar 53,88, dengan nilai 

terendah mencapai 10 dan banyak di antaranya yang berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75. Keterbatasan pemahaman ini 

menjadi tantangan serius bagi pendidik untuk menemukan metode pembelajaran yang 

lebih efektif dan menarik. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas pentingnya penggunaan media 

interaktif dalam proses pembelajaran. menyatakan bahwa penggunaan media visual 

dalam pembelajaran Matematika dapat meningkatkan daya tarik siswa dan 

memperjelas konsep yang diajarkan (Deva, 2019). Dalam penelitian lain, menemukan 

bahwa penerapan teknologi, seperti papan pintar, mampu meningkatkan motivasi 

belajar siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses 

belajar. Selain itu, menunjukkan bahwa penggunaan teknologi interaktif tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu siswa dalam berkolaborasi dan 

berdiskusi (Rihani et al., 2022). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian ini belum 

secara spesifik mengeksplorasi dampak dari media papan pintar dalam konteks 

pembelajaran penjumlahan dan pengurangan puluhan, terutama pada siswa kelas 

rendah. 

Gap analysis menunjukkan bahwa meskipun telah banyak studi yang membahas 

penggunaan media dalam pembelajaran Matematika, fokus pada media papan pintar 

dalam konteks penjumlahan dan pengurangan puluhan masih sangat terbatas. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan penting mengenai sejauh mana media papan pintar dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam materi yang dianggap sulit 

oleh banyak siswa (Sawitri & Harapan Bima, n.d.). Penelitian ini berusaha menjawab 

pertanyaan tersebut dengan memberikan kontribusi orisinal yang lebih spesifik dalam 

konteks pendidikan dasar. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh penerapan 

media papan pintar terhadap pemahaman siswa dalam materi penjumlahan dan 

pengurangan puluhan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi perubahan 

dalam motivasi dan keterlibatan belajar siswa setelah penerapan media tersebut. 

Melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan wawasan baru tentang strategi pembelajaran yang efektif dan 

inovatif, serta memberikan rekomendasi praktis bagi pendidik dalam meningkatkan 
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kualitas pengajaran Matematika di kelas (Karso & Pd, 2019). 

 

Metode 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena berupaya 

memecahkan permasalahan yang berada di kelas serta meningkatkan hasil belajar 

(Slam, 2021), siswa pada muatan pelajaran Matematika mengenai materi Penjumlahan 

dan penguarangan puluhan kelas 2B SDN Madyopuro 1 Malang. Penelitian ini dirancang 

dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model Kemmis dan MC 

Taggart, dilaksanakan dalam 2 siklus (Widayati, 2016) . 

Tiap siklus mencakup 4 tahapan kegiatan penelitian yaitu sebagai berikut: 

Pertama, Tahap Perencanaan. Kegiatan  yang  dilakukan  pada  tahap perencanaan 

yaitu: 

(1) Peneliti bersama guru melakukan wawancara observasi untuk mengetahui 

gambaran awal terkait materi pembelajaran yang dirasa sulit sehingga terjadi 

rendahnya hasil belajar siswa dan upaya yang dilakukan yaitu dengan melakukan 

pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan puluhan dengan menggunakan 

media papan pintar. (2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Modul ajar), (3) Penyiapan 

media papan pintar (4) Soal lembar kerja siswa, (5) Soal Evaluasi. 

Kedua, Tahap Pelaksanaan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan 

yaitu: (1) Menjelaskan materi pembelajaran yaitu penjumlahan dan pengurangan 

puluhan melalui vide pembelajaran (2) Guru melakukan tanya jawab, (3) Guru 

menjelaskan cara menggunkan media papan pintar, (4) Guru menjelaskan tugas yang 

harus dikerjakan setiap siswa dan membagikan lembar kerja siswa yang sudah 

dipersiapkan guru. 

Ketiga, Tahap Observasi. Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah mengamati 

perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan mengamati pemahaman 

siswa terhadap penguasaan materi yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK . 

Keempat, Tahap Refleksi. Pada tahap ini, yang harus dilakukan peneliti adalah  

mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil 

pembelajaran, mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan 

rancangan siklus beirkutnya, sampai tujuan PTK tercapai (Slam, 2021). 
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Gambar 1 . Siklus PTK Model Kemmis Mc.Taggart 

 

 

Adapun teknik pengumpulan data pada pennelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan tes hasil belajar Intrumen tes hasil belajar menggunakan soal dengan 

jenis pilihan ganda 10 dan uraian 5. Untuk pilihan ganda masing-masing bernilai 5 point 

dan uraian bernilai 10 point. Teknik analisis data yang dilakakukan adalah analisis 

kualitatif dan kuantitaif. Analisis kualitatif digunakan untuk mengelola data hasil 

pengamatan selama proses tindakan siklus yakni melihat dari kelebihan dan 

kelemahan pada tindakan siklus menggunakan media papan pintar, Aktifitas dalam 

analisis data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi data (verification) (Sugiyono, 2020). sedangkan analisis 

kuantitatif digunakan untuk mengolah data hasil belajar siswa untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar Matematika dengan penggunaan media Papan pintar 

(Siregar, 2014). 

 

Perhitungan hasil belajar siswa 

 

 

Aktivitas 

= 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 

𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 

𝑥 100 % 

 

 

Perhitungan nilai rata-rata 

 

Rata-rata hasil belajar = 

= 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 

ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 

 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 

𝑥 100 % 
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Tabel 1. Kualifikasi Penilaian aktivitas belajar siswa 

 

No Presentase Kualifikasi 

1 81%-100% Sangat Baik 

2 61%-80% Baik 

3 41%-60% Sedang 

4 21%-40% Kurang 

5 0%-20% Sangat kurang 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Dari Penelitian yang telah dilakuakan, hasil yang diperoleh sebagai berikut : 

 

 

Tabel 2. Hasil belajar siswa 

 

Aspek Pretest Postest 

Jumlah siswa 27 27 

Jumlah Nilai 1455 2375 

Rata-rata 53,88 87,96 

KKM 75 75 

Nilai Tertinggi 100 100 

Nilai terndah 10 70 

 

Dalam penelitian ini, terdapat 27 siswa yang mengikuti pretest untuk mengukur 

kemampuan awal mereka dalam materi penjumlahan dan pengurangan. Berdasarkan 

hasil pretest, jumlah nilai seluruh siswa adalah 1455 dengan rata-rata nilai sebesar 53,88. 

Dari sini, terlihat bahwa kemampuan awal siswa masih relatif rendah, dengan nilai 

tertinggi pretest sebesar 100 dan nilai terendah 10. Mayoritas siswa belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 75. 

Setelah pretest dilakukan, dilaksanakan pembelajaran menggunakan media 

papan pintar (smart board) sebagai alat bantu untuk memfasilitasi pemahaman siswa 

dalam materi penjumlahan dan pengurangan. Media ini diharapkan mampu 

memberikan visualisasi dan 

interaksi yang lebih baik, sehingga siswa dapat lebih memahami konsep yang diajarkan 

secara menyeluruh. 

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan postest untuk mengukur sejauh 

mana penggunaan media papan pintar berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman 

siswa. Hasil postest menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan jumlah nilai 



 
 

[1761]  

seluruh siswa sebesar 2375 dan rata-rata nilai 87,96. Nilai terendah postest meningkat 

menjadi 70, meskipun masih di bawah KKM, namun menunjukkan adanya perbaikan 

yang signifikan dibandingkan dengan nilai terendah pretest sebesar 10. Nilai tertinggi 

tetap 100, yang menunjukkan bahwa beberapa siswa dapat mempertahankan hasil yang 

optimal setelah pembelajaran. 

 

Gambar 2. Grafik Hasil belajar siswa 

 

Pembahasan dari hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan antara nilai pretest dan posttest. Total nilai pretest adalah 1455 dengan rata-

rata 53,88, sedangkan total nilai posttest adalah 2375 dengan rata-rata 87,96. 

Berdasarkan hasil perhitungan, peningkatan dari pretest ke posttest adalah sekitar 

63,23%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD yang dibantu oleh media papan pintar memiliki efek yang sangat positif dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Metode interaktif ini terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman siswa dalam materi penjumlahan dan pengurangan 

puluhan, serta menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif dan menyenangkan. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini berfokus pada efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (Student Teams-Achievement Divisions) (Israil, 2019), yang didukung oleh 

media papan pintar dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas II di SDN 

Madyopuro 1 Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ini 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa, yang dapat dilihat dari perbandingan 

nilai pretest dan posttest. Hasil penelitian yang dilakukan pada 27 siswa menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep penjumlahan dan 

pengurangan setelah penerapan media papan pintar. Penelitian ini diawali dengan 

Rata-rata Hasil Belajar 
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pelaksanaan pretest, yang bertujuan untuk mengukur pemahaman awal siswa 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Hasil pretest menunjukkan total nilai 1455, 

dengan rata-rata 53,88, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sebesar 75. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran, 

sebagian besar siswa belum memahami konsep penjumlahan dan pengurangan 

dengan baik. Selain itu, nilai tertinggi pretest mencapai 100, sementara nilai terendah 

hanya 10, mengindikasikan bahwa kemampuan siswa bervariasi secara signifikan. 

Setelah pretest, proses pembelajaran dilanjutkan dengan penggunaan media 

papan pintar. Papan pintar merupakan alat bantu pembelajaran yang menggabungkan 

aspek visual dan interaktif, memungkinkan siswa untuk melihat dan mempraktikkan 

materi secara langsung. Penggunaan papan pintar dalam konteks ini sesuai dengan teori 

belajar konstruktivis yang dikemukakan oleh (Wahyuni, M., & Ariyani, 2016), di mana 

siswa membangun pengetahuannya melalui interaksi aktif dengan lingkungan belajar. 

Dalam hal ini, papan pintar menyediakan platform yang memfasilitasi eksplorasi konsep 

matematika melalui visualisasi dan interaksi langsung, sehingga siswa dapat lebih 

mudah memahami dan menerapkan konsep penjumlahan dan pengurangan. 

Pembelajaran menggunakan papan pintar juga mendukung teori belajar kognitif 

dari (Thobroni, 2016), yang menekankan pentingnya representasi visual dalam 

memahami konsep-konsep abstrak. Dengan papan pintar, siswa dapat melihat proses 

penjumlahan dan pengurangan dalam bentuk yang lebih konkret dan dinamis, sehingga 

membantu mereka dalam membangun skema mental yang kuat terkait dengan materi 

yang dipelajari. Proses pembelajaran yang interaktif ini juga memungkinkan siswa untuk 

menguji pemahaman mereka dengan mencoba menyelesaikan soal secara langsung di 

papan pintar, yang memperkuat keterampilan problem-solving mereka. 

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan postest untuk mengukur 

peningkatan pemahaman siswa. Hasil postest menunjukkan total nilai 2375, dengan 

rata-rata nilai 87,96, yang berarti mayoritas siswa telah melampaui KKM. Nilai terendah 

pada postest juga mengalami peningkatan drastis dari 10 menjadi 70, menunjukkan 

bahwa bahkan siswa yang memiliki pemahaman awal sangat rendah berhasil 

mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut Vygotsky yang dikutip oleh Asiva Noor 

bahwa Peningkatan ini dapat dijelaskan dengan teori zona perkembangan proksimal 

(ZPD) yang dikemukakan oleh , di mana siswa mampu mencapai potensi maksimal 

mereka dengan bantuan dari alat bantu atau pendukung, dalam hal ini adalah papan 

pintar. Media ini bertindak sebagai "scaffolding" yang memfasilitasi pemahaman siswa 

dalam mencapai hasil yang lebih baik (Purwowidodo, 2023) 

. 

Dari perspektif behaviorisme, yang dipopulerkan oleh (Muhammad Yasir et al., 

2023), penggunaan papan pintar dapat dikategorikan sebagai pemberian stimulus 

positif yang meningkatkan motivasi belajar siswa. Pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan interaktif memberikan penguatan positif terhadap perilaku belajar 
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yang aktif, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar (Mutiaramses et al., 2021). 

Siswa menjadi lebih termotivasi dan terlibat secara langsung dalam proses belajar, yang 

berdampak positif terhadap pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan papan 

pintar sebagai media pembelajaran sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai konsep penjumlahan dan pengurangan. Rata-rata nilai pretest yang 

hanya 53,88 meningkat secara signifikan menjadi 87,96 pada postest, menunjukkan 

dampak positif dari metode pembelajaran yang interaktif ini (Maduratih & Bakhtiar, 

2024). Teori konstruktivis, kognitif, dan behaviorisme semuanya mendukung hasil 

penelitian ini, di mana penggunaan papan pintar terbukti membantu siswa tidak hanya 

dalam memahami konsep secara visual, tetapi juga dalam meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar. Peningkatan hasil belajar, terutama pada siswa yang awalnya 

memiliki nilai rendah, menunjukkan bahwa media ini dapat menjadi alat bantu yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman semua siswa, terlepas dari kemampuan awal 

mereka (Mutiaramses et al., 2021). 

 

Kesimpulan 

Penerapan media papan pintar dalam pembelajaran matematika pada materi 

penjumlahan dan pengurangan puluhan memberikan dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata nilai pretest 

siswa adalah 53,88, sementara rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 87,96. 

Peningkatan ini menunjukkan adanya kenaikan sebesar 63,23% dari pretest ke posttest. 

Peningkatan yang signifikan ini mencerminkan efektivitas penggunaan papan 

pintar dalam meningkatkan pemahaman siswa. Siswa menjadi lebih aktif, termotivasi, 

dan terlibat dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, media papan pintar dapat dianggap sebagai 

strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa, 

terutama di kelas rendah (Suyuti et al., 2023). 
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